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Abstrak

Daun binahong (4nredera cordifolia (Ten.) Steenis) mengandung flavonoid, saponin, dan antioksidan yang
berpotensi memperbaiki status fisiologis dan fungsi hematopoietik ternak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh suplementasi tepung daun binahong dalam pakan konsentrat terhadap parameter
hematologi kambing lokal jantan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan, sehingga terdapat 9 ekor kambing lokal jantan. Perlakuan terdiri atas PO (0%), P1 (10%), dan P2
(20%) tepung daun binahong dalam konsentrat. Parameter yang diamati meliputi hemoglobin, eritrosit, leukosit,
dan hematokrit. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit, namun tidak berpengaruh nyata terhadap leukosit.
Nilai hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit tertinggi terdapat pada P1 dan P2 dibandingkan kontrol. Seluruh
parameter hematologi masih berada dalam kisaran fisiologis normal kambing. Disimpulkan bahwa suplementasi
tepung daun binahong hingga level 20% dalam konsentrat dapat meningkatkan sebagian parameter hematologi
tanpa menimbulkan gangguan fisiologis pada kambing lokal jantan.

Kata Kunci: Konsentrat Daun Binahong, Profil Darah, Pemberian Pakan
Abstract

Spruce leaf (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) contains flavonoids, saponins, and antioxidants that have the
potential to improve the physiological status and hematopoietic function of livestock. This study aims to analyze
the effect of binahong leaf flour supplementation in concentrated feed on the hematological parameters of male
local goats. The study used a Complete Random Design (RAL) with 3 treatments and 3 replicates, so that there
were 9 male local goats. The treatment consisted of P0 (0%), Pl (10%), and P2 (20%) binahong leaf flour in
concentrate. The parameters observed included hemoglobin, erythrocytes, leukocytes, and hematocrit. Data were
analyzed using a variety of fingerprint tests. Results showed that the treatment had a noticeable effect (P<0.05)
on hemoglobin, erythrocytes, and hematocrit, but had no noticeable effect on leukocytes. The highest hemoglobin,
erythrocyte, and hematocrit values were found at P1 and P2 compared to controls. All hematological parameters
are still within the normal physiological range of goats. It was concluded that supplementation of binahong leaf
Sflour up to the level of 20% in concentrate can improve some of the hematological parameters without causing
physiological disturbances in male local goats.

Keywords: Blood Profile, Concentrated Binahong Leaves, Feeding.

1. PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan di Indonesia. Karakteristik pemeliharaannya yang relatif mudah, adaptif terhadap
berbagai kondisi lingkungan, serta tidak membutuhkan lahan yang luas menjadikan kambing sebagai
ternak yang banyak dipelihara oleh peternak rakyat (Sudrajat et al., 2024). Populasi kambing di
Indonesia terus mengalami peningkatan dengan kontribusi penting terhadap ekonomi rumah tangga
pedesaan (Maesya & Rusdiana, 2018). Selain sebagai sumber daging dan susu, kambing juga berfungsi
sebagai aset ekonomi yang dapat menjadi tabungan bagi masyarakat.

Produktivitas kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, terutama kecukupan energi dan
protein. Protein berperan penting dalam proses pertumbuhan, pembentukan jaringan, dan produksi
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ternak ruminansia kecil (Rochana et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas protein dalam pakan dapat meningkatkan pertambahan bobot badan kambing secara signifikan
(Mardhotillah & Kentjonowaty, 2023). Oleh karena itu, strategi peningkatan produktivitas ternak
kambing tidak dapat dipisahkan dari perbaikan sistem nutrisi melalui pemberian pakan berkualitas dan
penggunaan feed additive yang tepat.

Dalam sistem peternakan rakyat, keterbatasan biaya pakan sering menjadi kendala utama dalam
optimalisasi produktivitas ternak. Kondisi ini mendorong perlunya pemanfaatan bahan pakan alternatif
berbasis sumber daya lokal yang murah, tersedia melimpah, dan memiliki nilai fungsional bagi
kesehatan ternak (Syamsuddin, 2025). Salah satu pendekatan yang berkembang adalah penggunaan
tanaman herbal sebagai feed additive alami yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi tambahan,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan status fisiologis ternak.

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman herbal yang mudah tumbuh di
daerah tropis dan telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional (Perkasa, 2023). Daun
binahong mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid (Tjahjani &
Yusniawati, 2017). Flavonoid dan saponin diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang dapat
membantu menekan stres oksidatif, memperbaiki metabolisme sel, serta mendukung fungsi fisiologis
tubuh (Tandi et al., 2023). Senyawa tersebut berperan dalam meningkatkan kualitas darah melalui
stimulasi pembentukan eritrosit dan hemoglobin serta menjaga keseimbangan sistem imun. Fakhira et
al., (2023) juga menambahkan bahwa kedua senyawa tersebut bekerja sebagai imunomodulator yang
meningkatkan respons imun. Sundaryono, (2011) juga menambakan bahwa ekstrak yang mengandung
flavonoid berhasil meningkatkan jumlah eritrosit pada hewan.

Penelitian terkait pemanfaatan tepung daun binahong dalam pakan kambing lokal masih terbatas,
terutama dalam kaitannya dengan parameter hematologi sebagai indikator status kesehatan ternak.
Sebagian besar penelitian herbal pada pakan ruminansia masih berfokus pada pertumbuhan dan
performa produksi, sementara aspek fisiologis darah belum banyak dieksplorasi secara spesifik. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dijawab melalui kajian eksperimental untuk
memberikan bukti ilmiah mengenai efek fisiologis penggunaan binahong sebagai feed additive.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi
tepung daun binahong dalam pakan konsentrat terhadap status fisiologis kambing lokal jantan yang
diukur melalui parameter hematologi, meliputi hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan hematokrit. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pakan alternatif
berbasis bahan herbal lokal yang mendukung kesehatan dan produktivitas kambing.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanan dikandang Laboratorium milik Fakultas Peternakan Universitas Nusa
Cendana, selama 12 minggu. Waktu ini terbagi dalam 2 periode yaitu 2 minggu masa penyesuaian ternak
terhadap kandang dan pakan perlakuan dan 10 minggu masa pengambilan data. Ternak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ternak kambing lokal jantan sebanyak 9 ekor yang berumur antara 7-8 bulan
dengan kisaran berat badan ternak 16-18 kg dengan rataan 16,67kg dan koefisien variansi 11,5%.
Kandang yang digunakan adlah kandang individu bertipe panggung sebanyak 9 unit yang masing-
masing berukuran 1 x 0,5 meter. Pada setiap unit kandang disediakan tempat pakan dan tempat air
minum. Bahan pakan yang digunakan adalah pakan hijauan berupa lamtoro dan pakan konsentrat yang
tersusun atas bahan dedak padi, tepung jagung, tepung ikan, starbio, garam, urea dan tepung daun
binahong. Ransumyang diberikan sebanyak 3% dari berat badan atas bahan kering, ransum terdiri
dari 30% pakan konsentrat dan sisanya hijauan daun lamtoro yang diberikan secara ad libitum.
Komposisis bahan pakan dan penyusun konsentrat dan kandungan nutrient pakan tertera pada tabel 1
dan 2.
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Tabel 1. Komposisi ransum penelitian

Bahan Pakan Perlakuan

Ro Ri1 R2
Dedak padi (%) 60 55 50
Jagung giling (%) 30 25 20
Tepung ikan (%) 5 5 5
Tepung daun binahong (%) - 10 20
Urea (%) 2,5 2,5 2,5
Garam (%) 2 2 2
Starbio (%) 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

Kode %BK  BO PK LK SK  CHO BEIN Energy
(%BK) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) MlJkg Kkalkg
BK BK

RO 81,14 7728 1321 448 1346 5959 46,13 1504  3.580,60
RI 81,23 78,76 12,18 3,94 1328 62,64 4936 1513  3.603,12
R2 81,66 7838 12,62 433 1326 6143 4817 1516  3.610,11
Lamtoro 31,73 80,56 1923 3,66 16,88 5767 40,79 1589  3.782,46
Binahong 91,97 7224 2041 1,80 12,19 500 37.83 1421  3.38532

Keterangan : Dianalisis Pada Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Undana Tahun 2020

2.1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah metode experiment menggunakan prosedur Rancangan Acak Lengkap
(RAL),dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, ketiga perlakuan dimaksud adalah :
e Ro: lamtoro + konsentrat tanpa tepung daun binahong
e R1 : lamtoro + konsentrat mengandung 10% tepung daun binahong
e R2:lamtoro + konsentrat mengandung 20% tepung daun binahong

2.2.Prosedur Penelitian

2.2.1. Pengacakan ternak

Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat badan
awal, kemudian ternak tersebut diberi nomor.Setelah ternak diberi nomor, ternak tersebut dimasukan
kedalam masing-masing kandang yang sudah disiapkan kemudian dilakukan pengacakan perlakuan
menggunakan lotre atau undian.

2.2.2. Proses pembuatan konsentrat

Penyiapan bahan berupa dedak padi, jagung giling, tepung daun binahong, tepung ikan, starbio,
urea dan garam. Setelah bahan-bahan tersebut disiapkan, bahan pakan dicampur secara homogen
dimulai dari bahan pakan paling sedikit sampai jumlah paling banyak, dengan tujuan agar pencampuran
homogen dan mempercepat proses pencampuran.

2.2.3. Pemberian pakan dan air minum
Pemberian pakan basal dan air minum dilakukan secara adlibitum pada pagi hari, setelah pemberian
pakan konsentrat.

2.3.Cara Pengambilan Darah

Pada setiap akhir periode penelitian dilakukan pengambilan darah melalui vena jugularis
menggunakan jarum hisap yang berukuran nomor 14-16 serta tabung hisap dengan warna tabung ungu
ukuran 3 ml yang berisi anti koagulan. Pengambilan darah setiap kambing sebanyak 9 kali/ekor.
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Pengambilan sampel darah dilakukan pada pagi hari sebelum ternak kambing diberi makan. Darah yang
ditampung pada tabung disimpan dalam termos es untuk selanjutnya dilakukan analisis darah di
Laboratorium Fapet Undana.

2.4. Variabel yang diteliti

2.4.1. Hemoglobin

Kadar haemoglobin (Hb), yaitu jumlah haemglobin yang terkandung dalam darah, diketahui
dengan uji laboratorium mennggunakan metode Hematokrit Wintrobe. Hasil dari perhitungann PCV
kemudian dikalikan dengan 1/3 untuk memperoleh nilai haemoglobin karena kandungan haemoglobin
adalah 1/3 bagian dari nilai PCV.

2.4.2. Sel darah merah (eritrosit)

Sel darah merah (eritrosit), pengenceran darah dalam pipet eritrosit = 200%, sedangkan luas tiap
bidang kecil = 1/400 mm?* dan tinggi kamar hitung = 1/10 mm?. Eritrosit dihitung dalam 5x16 bidang
kecil-kecil sehingga jumlah luasnya = 80 x1/400 mm* = 1/5 mm?®. Faktor perkalian = 5x10x200 =
10.000. Jadi jumlah eritrosit = N x 10.000/mm® darah. N = Jumlah eritrosit yang dihitung dalam 5
bidang.

2.4.3. Sel darah putih (Leukosit)

Sel darah putih (leukosit), pengukuran leukosit sama dengan eritrosit. Pengenceran darah pipet
leukosit = 200x, sedangkan luas tiap bidang kecil = 1/400 mm? dan tinggi kamar hitung = 1/10 mm?.
Leukosit dihitung dalam 5x16 bidang kecil-kecil sehingga jumlah luasnya = 80 x 1/400 mm?* = 1/5mm?.
Faktor perkalian = 5x10x200 = 10.000. Jadi jumlah leukosit = N x 10.000/mm® darah. N = Jumlah
leukosit yang dihitung dalam 5 bidang.

2.4.4. Nilai packed cell volume (PCV)

Nilai packed cell volume (PCV), tabung yang berisi darah dibawah ke laboratorium untuk
dilakukan sentrifulus dengan kecepatan 300 rpm selama 30 menit. Setelah dilakukan sentrifulus akan
terjadi pemisahan sel darah merah dan plasma darah kemudian tinggi sel darah merah dan plasma darah
dihitung dan dicatat untuk menentukan nilai PCV (Hartono et al., 2006).

2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA) sesuai Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila
terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) maka analisis dilanjutkan dengan uji lanjut BNT/beda nyata
terkecil (Steel & Torrie, 1993).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Keadaan Umum Lokasi Ternak Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak kambing kacang jantan lokal sebanyak
9 ekor. Ternak dikandangkan pada kandang individu dan diberikan konsentrat pada pagi hari sebelum
pemberian pakan hijauan berupa lamtoro pada sore hari. Masa penyesuaian selama Sebelum proses
pengacakan, pertama-tama ternak kambing masih dalam proses penyesuaian terhadap konsentrat
yang diberikan pada ternak. Setelah semua ternak ditimbang untuk mengetahui berat badan awal
dan diberi nomor untuk mempermudah saat pemberian pakan. Berdasarkan pengamatan secara
eksterior pada tahap awal, ternak kambing yang digunakan dalam penelitian ini dalam keadaan yang
sehat, yang ditandai dengan pergerakan tubuh yang lincah, pancaran mata yang tajam serta selera
makan yang baik dan tidak ditemukan hal-hal yang mengganggu proses penelitian.
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Minggu awal penelitian (masa adaptasi) semua ternak menunjukan gejala yang kurang baik
dengan gejala menurunnya selera makan kemudian berlangsung membaik setelah ternak beradaptasi
dengan ransum yang diberikan serta kandang penelitian yang ditempati. Hal ini diduga karena ternak
masih dalam proses adaptasi dengan ransum yang diberikan akan, tetapi gejala-gejala tersebut hilang
dengan sendirinya.

3.2.Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Hemoglobin

Hemoglobin merupakan protein yang mempunyai daya gabung dengan oksigen dan membentuk
oxyhemoglobin didalam sel darah merah, hemoglobin juga adalah senyawa organik yang mengandung
ferrum (zat besi) dan merupakan pemberi warna merah pada eritrosit. Hemoglobin dalam darah
berfungsi untuk mengikat oksigen menjadi oksihemoglobin kemudian mengedarkannya ke seluruh
tubuh untuk melaksanakan proses metabolisme melalui fungsi ini oksigen dibawa dari paru-paru ke
jaringan-jaringan tubuh. (Astuti, 2011), hemoglobin sangat bermanfaat dalam mengikat oksigen dalam
darah, peningkatan kadar hemoglobin pada tubuh ternak dapat menyebabkan peningkatan efisiensi
pertukaran oksigen dan karbondioksida, sedangkan jika terjadi penurunan kadar hemoglobin dapat
menghambat metabolisme nutrisi dan sel.

Hemoglobin dalam darah sangat dipengaruhi oleh pakan dan juga lingkungan, protein terutama
asam amino glisin dan mineral Fe merupakan komponen pembentuk hemoglobin sehingga kombinasi
dari protein dan mineral Fe inilah yang dapat mempertahankan jumlah hemoglobin di dalam darah,
semakin banyak zat besi, vitamin, dan asam amino tubuh maka semakin cepat sintesa hemoglobin dan
pembentukan eritrosit, proses penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan yang tidak sempurna
dapat menyebabkan kegagalan pembentukan sel-sel darah, sehingga memengaruhi kadar hemoglobin
dalam darah.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap parameter

. Perlakuan

Variabel 0 Pl P P- Value
PVC (%) 35,45+1,32° 39,08+1,88° 38,35+0,32° 0.035
Eritrosit (10°ul) 9.14+0,27* 10.83+0,65 10.02+0,75" 0.036
Leukosit (10°ul) 11,97+1,67° 12,20+0,93* 12,26+0,80° 0.954
Hemoglobin (g/dl) 11,81+1,32° 13,03+1,88° 12,78+0,32° 0.035

Keterangan : superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh yang nyata
(P<0,05).

3.3.Pengaruh Perlakuan Terhadap Hematokrit (PCV)

Hematokrit merupakan volume sel darah yang dinyatakan sebagai persentase daritotal volume
darah. Bila dikatakan 40 (40%) ini berarti darah terdiri dari 40% sel darah merah dan 60% plasma
(Wulangi, 1993). Menurut Weiss dan (Weiss & Wardrop, 2011), nilai hematokrit normal pada kambing
berkisar antara 22--38%. Hematokrit merupakan perbandingan antara eritrosit dengan plasma yang
dinyatakan dalam volume sel, nilai hematokrit berhubungan dengan konsentrasi hemoglobin dan
eritrosit (Frandson, 1996). Fungsi perhitungan hematokrit adalahuntuk menentukan derajat anemia
ternak dimana ternak akan mengalami anemia jika kadar hematokrit berada di bawah batas minimum
(Esmay, 1978). Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hematokrit adalah umur, bangsa, jenis kelamin,
aktivitas ternak, pakan, konsumsi air dan suhu lingkungan. Kadar hematokrit darah searah dengan
jumlah eritrosit, karena hematokrit terdiri atas butir-butir darah terutama eritosit. Kadar hematokrit dan
hemoglobin mempunyaihubungan positif, dengan meningkatnya persentase hematokrit maka jumlah
eritrosit dan kadar hemoglobin juga bertambah (Sturkie, 1976). Pernyataan (Sukotjo, 1982), nampak
terbukti ada keterkaitan antara jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit.
(Rukmana, 1983) menyatakan bahwa penurunan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin paralel
dengan penurunan nilai hematokrit.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar
hematrokrit. Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai rataan total kadar hematrokrit paling tinggi dicapai
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pada ternak yang mendapat perlakuan P;:39,08g/dl, sedangkan kadar hematrokrit darah terendah
dicapai oleh ternak yang mendapat perlakuan Po: 35,45g/dl. (Voigt & Swist, 2011) menyatakan bahwa
nilai normal hematokrit pada kambing adalah sebesar 24-48%. Kambing yang mempunyai kadar
hematokrit yang normal menandakan bahwa kambing dalam keadaan sehat. (Isroli et al., 2009)
menjelaskan bahwa jika kadar hematokrit pada ternak rendah menandakan ternak tersebut dalam
keadaan sakit. Kadar hematokrit yang terlalu tinggi justru berbahaya bagi tubuh.

3.4.Pengaruh Perlakuan Terhadap Eritrosit

Menurut (Nahak et al., 2021), ternak yang sehat mendapat nutrisi yang cukup dapat terlihat dari
gambaran darahnya yaitu jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit yang stabil atau
normal. Menurut (Weiss & Wardrop, 2011), jumlah eritrosit normal pada kambing berkisar antara 8-
-18 x 10%pL. (Piccione et al., 2010) menyatakan bahwa umur dan lingkungan berpengaruh terhadap
gambaran darah. Hal ini didukung oleh (Tibbo et al., 2004) bahwa gambaran darah pada beberapa
spesies hewan dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras,kualitas pakan, dan manajemen pemeliharaan Eritrosit
merupakan produk erythropoiesis dan proses tersebut terjadi di dalam sumsum tulang merah (medulla
asseum rubrum) yang antara lain terdapat dalam berbagai tulang panjang. Erythropoiesis membutuhkan
bahan dasar berupa protein dan berbagai aktivator. Beberapa aktivator erythropoiesis adalah
mikromineral berupa Cu, Fe, dan Zn (Praseno, 2005). Proses pembentukan erythropoiesis untuk
membentuk eritrosit dipengaruhi oleh konsumsi protein dalam tubuh, semakin rendah konsumsi
proteinnya maka semakin rendah kecepatan sintesis eritrosit (Resvianto, 2016). Unsur Cu memiliki
peran penting untuk mengalirkan Fe dari tempat penyimpanan menuju transferin untuk diangkutke
sumsum tulang dan tempat lainnya. Mineral Fe yang diserap oleh tubuh akan dialirkan ke dalam sumsum
tulang berguna untuk pembetukan hemoglobin yang akan disebarkan keseluruh tubuh.(Linder, 1992).
(Tibbo et al., 2004), menyatakan bahwa jumlah eritrosit juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, dan
manajemen pemeliharaan.

Kondisi dimana terjadinya penurunanjumlah eritrosit, hemoglobin, dan nilai hematokrit dari nilai
normalnya disebut dengan anemia (Dunn, 1999). Menurut (Swenson, 1984), salah satu faktor
kurangnya sel darah merah dan rusaknya sel darah merah dapat disebabkan oleh hilangnya darah akibat
luka, parasit yang ada di dalam darah, dan dapat terjadi jika darah tidak berhasil masukke pembuluh
darah secara normal.

Data pada Tabel 3 menunjukan jumlah eritrosit darah kambing kacang bervariasi antara 9,85-10,2
10°ul yang menunjukkan bahwa jumlah eritrosit berada pada kisaran normal. Hal ini Sesuai dengan
pendapat (Voigt & Swist, 2011) yang menyatakan bahwa total eritrosit ternak kambing normal berkisar
8-17 juta/mm’. Jumlah eritrosit yang normal dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ransum yang
diberikan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak kambing yang kemudian digunakan untuk
menunjang pembentukan eritrosit darah. Namun demikian, jumlah eritrosit yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan eritrosit kambing PE yang diberikan sumplementasi daun
tanaman dalam konsentrat dalam penelitian (Marhaeniyanto et al., 2019) yaitu menghasilakan nilai
eritrosit 5,08-6,81 juta/rnm3.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung daun binahong (Anredera cordifolia Ten.
Steenis) berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap jumlah eritrosit darah kambing kacang. Hal ini
disebabkan karena kandungan energy dalam pakan tercukupi sehingga protein dalam pakan seluruhnya
disuplei dalam pembentukan eritrosit. (Nursari, 2010) menjelaskan bahwa kekurangan konsumsi energy
dapat menyebabkan anemia hal ini terjadi karena pemecahan protein tidak lagi ditujukan untuk
pembentukan sel darah merah dengan sendirinya menjadi kurang, melainkan untuk menghasilkan
energy atau membentuk glukosa. Pemecahan protein untuk energy dan glukosa dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam tubuh dan melemahnya otot-otot.

3.5.Pengaruh Perlakuan Terhadap Leukosit

Data pada Tabel 3 diatas, memperlihatkan bahwa jumlah leukosit darah kambing kacang bervariasi
antara 11,49-12,65 ribu mm™ yang menunjukkan bahwa rataan keseluruhan leukosit berada pada kisaran
normal. Raguati dan (Rachmawati et al., 2018) yang menyatakan bahwa jumlah leukosit normal pada
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kambing berkisar antara 6-16 ribu mm™. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tepung daun binahong
(Anredera cordifolia Ten. Steenis) mampu mempertahankan jumlah leukosit darah pada kambing
kacang jantan dan masih dalam kondisi normal. Namun demikian, leukosit yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan eritrosit kambing PE yang diberi Pakan Produk
Sampingan Pertanian dan Enzim Optizym dalam penelitian (Yupardhi et al., 2013) yaitu menghasilkan
leukosit 4,33 - 6,677 ribu/ mm”.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan P1 berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kadar leukosit (sel darah putih) kambing local jantan.dan P2 berpengaruh tidak nyata.Hal ini
menunujukan bahwa pemberian konsentrat yang mengandung tepung daun binahong (Anredera
cordifolia Ten. Steenis) dengan level yang berbeda memiliki pengaruh yang sama terhadap kadar
eritrosit kambing local jantan.yaiu P1 mengandung tepung dan binahong 10% dan P2 20%.

3.6. Pengaruh perlakuan terhadap Hemoglobin

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa ternak yang mengkonsumsi tepung daun
binahong (Anredera cordifolia Ten. Steenis) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Profil kadar
hemoglobin ternak kambing perlakuan yang diberi tepung daun binahong ( Anredera cordifolia Ten.
Steenis ) untuk 3 perlakuan masih dalam kisaran normal. Secara keseluruhan rata-rata kadar hemoglobin
ternak kambing perlakuan adalah sebesar 12,54 gr/dl. Untuk profil darah kadar hemoglobin urutan
tertinggi dicapai oleh ternak kambing yang mengkonsumsi tepung daun binahong (4dnredera cordifolia
Ten. Steenis) yaitu Py (12,87g/dl), P, (12,58 g/dl) sedangkan yang mengkonsumsi tepung daun binahog
(Anredera cordifolia Ten. Steenis) kadar hemoglobinnya rendah yaitu P (12,22 g/dl).

(Mitruka & Rawnsley, 1977) menyatakan bahwa kisaran normal hemoglobin pada ternak kambing
berkisar 9,2-16,2g/dl, sedangkan Siegmund (1979) bahwa kadar hemoglobin dalam darah kambing
yang normal adalah 8-14g/dl. Hemoglobin merupakan bagian dari sel darah merah yang mengikat
oksigen. Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kebutuhan oksigen dalam tubuh. Semakin besar oksigen
maka semakin besar kadar hemoglobin. Hal ini sesuai dengan pendapat (Alfian, 2017) yang menyatakan
bahwa hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen sehingga apabila oksigen dalam darah tinggi ‘maka
tubuh akan terangsang untuk memproduksi hemoglobin. (Satyaningtijas et al., 2015) menyatakan bahwa
kebutuhan oksigen dipengaruhi oleh peningkatan denyut jantung dan aliran darah ke otot. Semakin
banyak aktivitas tubuh ternak maka denyut jantung dan metabolisme meningkat sehingga tubuh
membutuhkan oksigen lebih banyak.

Kadar hemoglobin dalam darah antara 12,58-12,87g/dl normal, dapat diartikan bahwa kambing
tersebut dalam kondisi yang sehat. Hal ini dipengaruhi oleh pakan yang diberikan secara rasional, yaitu
sudah memenuhi kebutuhan nutrisi kambing baik secara kulitas maupun kuantitas, terutama sudah
memenuhi kebutuhan protein dan mineral (besi) yang sangat dibutuhkan dalam pembentukan sel
darah merah dan hemoglobin dalam
sumsum tulang. Selain itu lingkungan yang serasi dan tidak adanya gangguan parasit (cacing dan
caplak), serta ketinggian tempat juga mempengaruhi kadar hemoglobin. Semakin tinggi tempat maka
kandungan oksigen semakin sedikit, sehingga dibutuhkan produksi hemoglobin oleh sumsum tulang
yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan oksigen jaringan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Penggunaan tepung daun binahong hingga level 20% dinilai aman dan tidak mengganggu kondisi
kesehatan ternak. Dengan demikian, tepung daun binahong berpotensi digunakan sebagai bahan pakan
tambahan alami untuk mendukung status hematologi kambing lokal jantan, dengan rekomendasi
penggunaan optimal pada level 10%.Walaupun terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan namun
perbedaan tersebut masi berada pada kisaran normal profil darah ternak kambing lokal jantan yang
mendapat perlakuan yang berbeda.
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4.2.Saran

Saran penelitian ini adalah penggunaan tepung daun binahong dapat diterapkan sebagai bahan
tambahan pakan pada level 10% dalam konsentrat karena memberikan respons hematologi terbaik pada
kambing lokal jantan. Penelitian lanjutan juga diperlukan dengan jumlah ternak yang lebih besar serta
periode pemeliharaan yang lebih panjang untuk menentukan level optimal secara lebih akurat. Selain
itu, kajian berikutnya disarankan untuk mengevaluasi pengaruh tepung daun binahong terhadap
performa pertumbuhan, efisiensi pakan, serta status kesehatan organ fisiologis lainnya. Disarankan agar
dapat menggunakan tambahan tepung daun binahong sebagai salah satu bahan penyusun konsentrat
pakan ternak kambing lokal jantan karena tidak memberikan efek yang negatif.
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